G.

Risiko Likuiditas
36.Pengungkapan mengenai LCR

Laporan Pengungkapan LCR PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk posisi: Desember 2021

Individual Konsolidasian
Nilai outstanding Nilai HQLA setelah pengurangan nilai Nilai outstanding Nilai HQLA setelah pengurangan nilai (haircut),
kewajiban dan (haircut), outstanding kewajiban dan kewajiban dan outstanding kewajiban dan komitmen dikalikan
No Komponen komitmen/nilai | komitmen dikalikan tingkat penarikan (run-off|  komitmen/nilai tagihan | tingkat penarikan (run-off rate) atau nilai tagihan
tagihan kontraktual | rate) atau nilai tagihan kontraktual dikalikan kontraktual kontraktual dikalikan tingkat penerimaan (inflow
tingkat penerimaan (inflow rate). rate).
Total High Quality Liquid Asset (HQLA) 244.497.704
2 Simpanan pf?\sab:flh perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha 448.348.414 33.771.666 448.348.414 33.771.666
Kecil, terdiri dari:
a. Simpanan/Pendanaan stabil 221.263.509 11.063.175 221.263.509 11.063.175
b. Simpanan/Pendanaan kurang stabil 227.084.906 22.708.491 227.084.906 22.708.491
3 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 291.742.734 77.150.478 291.742.734 77.150.478
a. Simpanan operasional 183.937.946 38.367.822 183.937.946 38.367.822
b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non- operasional 107.804.788 38.782.656 107.804.788 38.782.656
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank - - - -
4 Pendanaan dengan agunan (secured funding) 140.111 140.111
5 | Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari: 52.166.177 31.285.941 52.225.559 31.345.324
a. arus kas keluar atas transaksi derivatif 23.709.327 23.709.327 23.709.327 23.709.327
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - -
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas 227.748 22.775 227.748 22.775
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran dana - - - -
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 21.314.704 639.441 21.314.704 639.441
g. arus kas keluar kontraktual lainnya 6.914.398 6.914.398 6.973.781 6.973.781
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW) 142.348.197 142.407.579
6 Pinjaman dengan agunan Secured lending 34.503.978 - 34.535.285 15.654
7 Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty) 20.263.097 11.016.368 20.320.275 11.044.957
8 | Arus kas masuk lainnya 26.885.463 25.273.609 27.063.917 25.362.836
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW) 81.652.538 36.289.977 81.919.477 36.423.447
TOTAL ADJUSTED VALUE1 TOTAL ADJUSTED VALUEL
TOTAL HQLA 244.160.712 244.497.704
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS) 106.058.219 105.984.132
LCR (%) 230,21% 230,69%

Keterangan:
!Adjusted values dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen
HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.



Analisi Secara Individu

1. LCRindividual (bank only) posisi Desember 2021 sebesar 230,21% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 85% sampai dengan 31 Maret 2022.

2. LCR Desember 2021 dibanding LCR November 2021 mengalami peningkatan sebesar 11,85% dari 218,37% menjadi 230,21% yang disebabkan oleh
peningkatan HQLA sebesar Rp 20,1 T dan peningkatan Net Cash Outflow sebesar Rp 3,4 T. Peningkatan HQLA terutama disebabkan surat berharga yang
diterbitkan Pemerintah Pusat dan Bank Indonesia dalam rupiah dan valuta asing meningkat sebesar 10,1 T .

3. Komposisi HQLA per Desember 2021 masih didominasi olehn HQLA Level 1 sebesar 99,10%. Sedangkan HQLA Level 2A sebesar 0,81% dan Level 2B sebesar

0,09%, masih dibawah batas maksimum HQLA yang dipersyaratkan.

Konsentrasi sumber pendanaan (outstanding) didominasi oleh pendanaan perorangan sebesar 40,25%, pendanaan korporasi sebesar 39,41%, nasabah UMKM

sebesar 20,31% dan pendanaan dengan agunan (Secured Funding) 0,03%.

Rata-rata Eksposur derivatif BNI selama Desember 2021 sebesar net short Rp.47,57 M.

Rata-rata NOP BNI selama bulan Desember 2021 sebesar 2,09%.

Likuiditas bank dapat dijaga dengan baik dalam pemenuhan compliance terhadap regulasi maupun untuk mendukung kegiatan bisnis bank.

Tidak ada arus kas masuk dan arus kas keluar dari perhitungan LCR yang tidak tercakup dalam template LCR, bank mempertimbangkan untuk memasukkan

arus kas masuk dan arus kas keluar tersebut karena relevan dengan profil likuiditas bank.

Analisis Secara Konsolidasi

s

NGO

=

LCR konsolidasi posisi Desember 2021 sebesar 230,69% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 85% sampai 31 Maret 2022.

2. LCR Konsolidasi Desember 2021 naik 10,99% dibanding LCR Konsolidasi November 2021 dari 219,70% menjadi 230,69%, disebabkan kenaikan HQLA
sebesar 20,05 T. Peningkatan HQLA terutama disebabkan peningkatan surat berharga yang
diterbitkan pemerintah pusat dan Bl sebesar 10,06 T.

3. Komposisi HQLA per Desember 2021 didominasi oleh HQLA Level 1 sebesar 99,10%. Sedangkan HQLA Level 2A sebesar 0,81% dan Level 2B sebesar
0,09%, masih dibawah batas maksimum HQLA Level 2A yang dipersyaratkan.

4. Likuiditas bank seca ra konsolidasi dapat dijaga dengan baik dalam rangka memenuhi ketentuan regulasi maupun untuk mendukung kegiatan bisnis bank.




37.Laporan NSFR

LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk
Posisi : Desember 2021

Bank Secara Individu

dalam jutaan rupiah

1 [Modal: 125.616.706 - - - 125.616.706
2 Modal sesuai POJK KPMM 125.616.706 - - - 125.616.706
3 Instrumen modal lainnya - - - - -
4 Simpana_n yang berasal dari_ nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 337.840.601 15 21308733 068301 T
usaha mikro dan usaha kecil : D R hane R e

5 Simpanan stabil 132.122.427 50.861.231 1.875.311 864.792 185.723.761
6 Simpanan kurang stabil 205.718.173 23.085.874 1.433.423 203.530 230.441.000
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 88.020.988 35.501.337 16.448.729 28.536.913 168.507.967
8 Simpanan operasional 88.020.988 - - - 88.020.988
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 35.501.337 16.448.729 28.536.913 80.486.979
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung = = = = =
11 |Liabilitas lainnya : 282.274 - 153.996 - 436.271
12 NSFR liabilitas derivatif - - -

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 282.274 153.996 436.271
14 |Total ASF 710.725.704




Bank Secara Individu (Lanjutan)

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR = = - 5.790.810 5.790.810

16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 1.762.513 3.163.247 32.632 10.624.902 15.583.294
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat

17 - 49.745.653 9.050.839 266.877.529 325.674.020
berharga

18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1 - - - -

kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada
19 - 586.594 406.054 7.024.736 8.017.383

lembaga keuangan tanpa jaminan

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro dan

20 usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral 44.636.165 6.918.630 213.831.809 265.386.604

negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK
ATMR untuk Risiko Kredit

22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 4.522.895 1.601.154 34.957.127 41.081.176
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK
ATMR untuk Risiko Kredit

Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai

2 HQLA, termasuk sahamyang diperdagangkan di bursa . 125.000,00 11.063.856,37 11.188.856

25 |Asetyang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - -
26 |Asetlainnya: 38.110.318 30.373.415 1.350.005 48.275.404 118.109.142
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central

28 counterparty (CCP)

21 44.636.165 6.918.630 213.831.809 265.386.604

23 4.522.895 1.601.154 34.957.127 41.081.176

29 NSFR aset derivatif 403.607 211.962 - 615.569
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 29.969.808 1.138.043 48.275.404 117.493.573
32 [Rekening Administratif 1.781.599 999.458 373.750 3.154.806
33 |[Total RSF 468.312.072
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 151,76%




Analisis Secara Individu

1. SFR posisi Desember 2021 sebesar 151,76% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR posisi Desember 2021 dibanding NSFR posisi September 2021 naik dari 146,64% menjadi 151,76%. Baik dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Tresedia
(ASF) maupun dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) keduanya mengalami kenaikan. Namun, kenaikan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia
(ASF) sebesar Rp 44,75 T lebih besar daripada kenaikan Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) sebesar Rp.14,15 T.

3. Meningkatnya Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) didominasi oleh peningkatan Simpanan yang berasal dari Nasabah perorangan dan pendanaan dari
nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar Rp.22,53T serta peningkatan pendanaan yang berasal dari nasabah Korporasi sebesar Rp.18,96 T. Sedangkan
kenaikan dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) didominasi oleh adanya kenaikan Pinjaman dengan Kategori Lancar dan Dalam Perhatian
Khusus dan Surat Berharga sebesar Rp.10,23 T.

4. Terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp.1,83 T dalam bentuk transaksi repo.




LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk

Posisi : Desember 2021

Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

dalam jutaan rupiah

1 [Modal: 126.305.568 - - - 126.305.568
2 Modal sesuai POJK KPMM 126.294.531 - - - 126.294.531
3 Instrumen modal lainnya 11.038 - - - 11.038
4 [Simpanan yang berasal ari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 337.840.601 73.947.105 3.308.733 1.068.321 416.164.761
usaha mikro dan usaha kecil :

5 Simpanan stabil 132.122.427 50.861.231 1.875.311 864.792 185.723.761
6 Simpanan kurang stabil 205.718.173 23.085.874 1.433.423 203.530 230.441.000
7 [Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 88.020.988 35.501.337 16.448.729 28.536.913 168.507.967
8 Simpanan operasional 88.020.988 - - - 88.020.988
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 35.501.337 16.448.729 28.536.913 80.486.979
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11 [Liabilitas lainnya: 330.846 - 282.850 653.906 1.267.603
12 NSFR liabilitas derivatif - - -

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 330.846 282.850 653.906 1.267.603
14 |Total ASF 712.245.899




Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak (Lanjutan)

dalam jutaan rupiah

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR = = - 5.790.810 5.790.810
16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 1.768.416 3.185.747 32.632 10.624.902 15.611.698
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat ) 49786.713 9.101.374 267 404.498 326.292 585
berharga
18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1 - - - -
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada
19 - 586.594 406.054 7.024.736 8.017.383

lembaga keuangan tanpa jaminan

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro dan

20 44.677.225 6.969.165 214.358.779 266.005.169
usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral
negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:

2 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK 44677225 6.969.165 214.358.779 266.005.169

ATMR untuk Risiko Kredit
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 4.522.895 1.601.154 34.957.127 41.081.176
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK
ATMR untuk Risiko Kredit
2 Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai i 125.000.00 11.063.856 11.188.856
HQLA, termasuk sahamyang diperdagangkan di bursa RS S S

25 |Asetyang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - = o -

23 4.522.895 1.601.154 34.957.127 41.081.176

26 |Asetlainnya: 38.232.442 30.375.724 1.351.385 48.362.878 118.322.428
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas - -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak

28 derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central

29 NSFR aset derivatif 403.607 211.962 - 615.569
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 29.972.117 1.139.423 48.362.878 117.706.860
32 [Rekening Administratif 1.781.599 999.458 373.750 3.154.806
33 |[Total RSF 469.172.328
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 151,81%




Analisis Secara Konsolidasi

1. NSFR Konsolidasi posisi Desember 2021 sebesar 151,81% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR Konsolidasi posisi Desember 2021 dibanding NSFR Konsolidasi posisi September 2021 naik dari 146,69% menjadi 151,81%. Meningkatnya NSFR
Konsolidasi posisi Desember 2021 disebabkan adanya peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) yang didominasi oleh adanya peningkatan
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil dan peningkatan pendanaan yang berasal
dari nasabah korporasi.

3. Darisisi RSF, juga terdapat peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan yang disebabkan oleh Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian
Khusus (performing) dan Surat Berharga.

4. Terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp.1,83 T dalam bentuk transaksi repo.




38.Aset Terikat (Encumbrance) (ENC)
(dalam juta rupiah)

b
Aset yang disimpan
atau diperjanjikan
dengan bank sentral Aset tidak

Aset Terikat

(Encumbered) namun belum terikat Total

digunakan untuk (unencumbered)
menghasilkan
likuiditas

Aset-aset dalam
laporan posisi
keuangan dapat
disajikan 3.058.249 85.867.448 90.540.309 | 179.466.006
terperinci
sepanjang
dibutuhkan

Analisis Kualitatif

a. Aset terikat (encumbered assets) adalah aset bank yang terbatas untuk kebutuhan
likuiditas, secara legal dan kontraktual oleh Bank. Aset terikat yang tidak
termasuk aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank Indonesia namun
belum digunakan untuk menghasilkan likuiditas. Saat ini Bank memiliki aset
terikat yang terdiri dari Repo sebesar Rp 3,06 triliun.

b. Saat ini, Bank memiliki aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank
Indonesia sebesar Rp 85.87 triliun termasuk berupa GWM sebesar 28 T. Aset
yang ditempatkan di Bank Indonesia ini terdiri dari penempatan dalam rupiah
sebesar Rp. 52.95 triliun dan penempatan dalam valas sebesar Rp. 32.92 triliun.
Aset yang disimpan di Bank Indonesia tersebut belum digunakan untuk
menghasilkan likuiditas namun tetap diperhitungkan sebagai HQLA
sebagaimana diatur dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank Umum.

c. Aset tidak terikat merupakan aset yang memenuhi syarat sebagai HQLA
sebagaimana diatur dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank Umum.
Saat ini Bank memiliki aset tidak terikat sebesar Rp. 90.54 triliun, berupa Kas,
Surat Berharga Pemerintah, Surat Berharga Korporasi.




39.Manajemen Risiko likuiditas (LIQA)

Risiko Likuiditas
Merupakan risiko akibat ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi.

Risiko likuiditas berhubungan dengan adanya kemungkinan Bank tidak mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek terhadap deposan, investor dan kreditur, serta
pemenuhan giro wajib minimum yang diantaranya disebabkan keterbatasan akses
pendanaan atau ketidakmampuan untuk melikuidasi aset yang dimiliki dengan harga
yang wajar.

Pengelolaan risiko likuiditas bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh sumber pendanaan arus kas, dan
membangun kekuatan likuiditas struktural neraca Bank untuk mendukung pertumbuhan
jangka panjang yang berkesinambungan.

Tata Kelola dan Organisasi

Manajemen Risiko Likuiditas dilakukan oleh Divisi Manajemen Risiko Bank (ERM),
Divisi Tresuri (TRS), dan Kantor Cabang Luar Negeri. Kebijakan dan Prosedur Risiko
Likuiditas disusun oleh Divisi ERM, selanjutnya dilaksanakan oleh Divisi Tresuri dan
segenap Kantor Cabang Luar Negeri yang diwujudkan dalam manajemen strategi
likuiditas. Divisi ERM juga melakukan monitoring terhadap pelaksanaan manajemen
likuiditas yang dilakukan oleh Divisi Tresuri tersebut.

Pengelolaan risiko likuiditas bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh sumber pendanaan arus kas, dan
membangun kekuatan likuiditas struktural neraca bank untuk mendukung pertumbuhan
jangka panjang yang berkesinambungan.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, kebijakan dan prosedur Risiko Likuiditas disusun
oleh unit risiko dan selanjutnya dilaksanakan oleh unit bisnis terkait, yang diwujudkan
dalam manajemen strategi likuiditas. Kebijakan, prosedur, serta limit risiko ditetapkan
sejalan dengan perkembangan ketentuan Regulator maupun dinamika perubahan
lingkungan bisnis. Bank juga melakukan perumusan tingkat risiko yang akan diambil
(risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) memadai dan sejalan dengan sasaran
strategis dan strategi bisnis Bank secara keseluruhan. Risk appetite dan risk tolerance
Risiko Likuiditas ditetapkan dan direviu 1 (satu) tahun sekali dan disetuji oleh Komite
Risiko.

Dalam perencanaan dan strategi dan pengelolaan likuiditas, Bank melakukan
pengelolaan dan pemantauan Primary Reverse dalam bentuk giro pada Bank Indonesia
yang dijaga agar sesui dengan ketentuan Bank Indonesia dan Secondary Reverse yang
dijaga sesuai SR ideal/ Safety Level. Sebagai cadangan secondary reverse, BNI menjaga
dan mempertahankan tertiary reverse.

Delegasi kewenangan dikendalikan, dipantau, dan direviu secara berkala. Bank juga
melakukan pemantauan dan pelaporan rasio-rasio kecukupan likuiditas secara internal
kepada Direksi dan Komisaris maupun kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara
rutin baik yang sifatnya harian, bulanan, maupun tahunan.



Kebijakan dan Prosedur

BNI menyusun Kebijakan Risiko Likuiditas berupa Pedoman Penerapan Manajemen
Risiko Likuiditas, yang lebih lanjut dijabarkan ke dalam Prosedur Manajemen Risiko
Likuiditas yang berisi panduan pelaksanaan manajemen risiko likuiditas, antara lain
berupa:

1. Ketersediaan Alat Likuid: Kas, Giro Wajib Minimum (GWM), Secondary Reserve,
Tertiary Reserve, Indikator Peringatan Dini, Liquidity Contigency Plan Head Office
maupun Kantor Cabang Luar Negeri, dll;

2. Pengukuran Risiko Likuiditas: Rasio Likuiditas Proyeksi Arus Kas, Profil Maturitas,
Rasio Kecukupan Likuiditas, Stress testing;

3. Pemantauan Risiko Likuiditas;
4. Pengendalian Risiko Likuiditas;

5. Penetapan Limit Likuiditas: Pagu Kas Wilayah Bank Wide, Limit Secondary Reserve
Ideal (SR Ideal), Limit Profil Maturitas dan Limit Kredit Valas berdasarkan
ketersediaan likuiditas Valas.

Proses

Dalam mengelola likuiditas, selain mengelola primary reserve (kas dan GWM), BNI
menjaga dan mempertahankan secondary reserve untuk memastikan likuiditas berada
pada level yang aman. Sebagai cadangan secondary reserve, BNI menjaga dan
mempertahankan tertiary reserve. Penetapan dan pemantauan limit, yaitu limit Pagu
Kas BNI Wide, Limit Secondary Reserve Ideal (SR Ideal), Limit Profil Maturitas, dan
pembatasan Kredit Valas berdasarkan Ketersediaan Dana dilakukan secara berkala oleh
Divisi ERM. Sedangkan ketersediaan atas keseluruhan reserve dipantau secara harian,
mingguan, dan bulanan oleh Divisi TRS dan Divisi ERM.

Perangkat dan Metode

Dalam mengelola risiko likuiditas, BNI menggunakan proyeksi arus kas harian dan
profil maturitas bulanan, baik secara kontraktual maupun behavioral, agar dapat
menetapkan strategi yang sesuai dan akurat untuk mengantisipasi kondisi likuiditas
bank di masa mendatang.

Indikator Peringatan Dini

Indikator peringatan dini dijabarkan dalam indikator-indikator Secondary Reserve pada
kondisi normal, kondisi moderat atau kondisi ketat (tight) baik untuk Rupiah maupun
valuta asing, antara lain tren tingkat suku bunga Bl 7 Days Reverse Repo Rate, JIBOR,
LIBOR, suku bunga rata-rata Deposito Bank Pesaing ataupun spread Credit Default
Swap (CDS) yang naik signifikan sesuai batasan yang telah ditetapkan, tren cadangan
devisa yang turun signifikan sesuai batasan yang telah ditetapkan, tren dana nasabah
dominan yang cenderung menurun secara signifikan sesuai batasan yang telah
ditetapkan, dan lain- lain. Penetapan SR Ideal dalam kondisi moderate atau tight dapat
dipertimbangkan apabila salah satu kondisi/ indikator atau parameter terlampaui.

Penetapan dilakukan oleh Divisi ERM dengan berpedoman pada indikator-indikator di
atas dan data-data yang diperoleh dari Divisi TRS selaku unit bisnis. Selanjutnya
penetapan tersebut akan memberlakukan Liquidity Contigency Plan (LCP) SR Ideal
yang moderate atau tight. Indikator-indikator di atas dapat direviu secara periodik sesuai
perkembangan kondisi eksternal maupun internal sejalan dengan perkembangan
ekonomi baik nasional, regional, maupun global.



Strategi Pendanaan

Strategi pendanaan disusun secara realistis dan telah memperhatikan faktor eksternal
dan faktor internal, prinsip kehati-hatian termasuk dalam mempertimbangkan Rencana
Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (Business Plan)

Pengelolaan likuiditas memadai, mencakup antara lain strategi pendanaan, strategi
pengelolaan posisi dan Risiko Likuiditas intra hari, manajemen posisi dan Risiko
Likuiditas intra grup, manajemen aset likuid berkualitas tinggi sebagai agunan, dan
rencana pendanaan darurat (contingency funding plan/ CFP). Rencana dan strategi
pengelolaan likuiditas memadai, mencakup antara lain pemenuhan Primary Revese
yaitu dalam bentuk giro pada Bank Indonesia yang dijaga agar sesui dengan ketentuan
Bank Indonesia dan Secondary Reverse yang dijaga sesuai SR ideal/ Safety Level.

Teknik Mitigasi Risiko Likuiditas

Bank menetapkan limit sebagai upaya memitigasi risiko likuiditas. Sebelum terjadi
pelampauan limit tersebut, bank telah menetapkan traffic light sebagai warning beserta
rencana pendanaan darurat (contingency plan) sebagai upaya perbaikan sebelum risiko
semakin memburuk. Strategi mitigasi risiko dijalankan juga searah dengan risk appetite
dan risk tolerance yang dimiliki oleh Bank.

Stress Testing Likuiditas

Stress test likuiditas dilakukan untuk menguji kemampuan bank memenuhi kebutuhan
likuiditas ketika terjadi penarikan dana (cash outflow) pada kondisi krisis. BNI
melakukan stress testing secara rutin untuk keperluan internal dan insidentil apabila
diminta oleh regulator.

Terkait dengan stress test untuk keperluan internal, skenario stress testing dilakukan
dengan menggunakan skenario spesifik pada bank (ldiosyncratic Scenario) dan
skenario stress pada pasar (Market Wide Scenario). Skenario spesifik pada bank
(Idiosyncratic Scenario) menggunakan asumsi bank berada dalam kesulitan likuiditas
akibat hilangnya kepercayaan investor/deposan pada bank.

Sedangkan skenario stress pada pasar (Market Wide Scenario) menggunakan asumsi
terjadi gangguan pada pasar/ sistem keuangan secara keseluruhan yang berakibat pada
terganggunya operasional bank.

Stress test likuiditas dilakukan dengan menghitung selisih antara Aset likuid dengan
total arus kas keluar bersih (net cash outflow) dalam beberapa time band untuk
mengetahui berapa lama BNI masih akan mampu memenuhi kewajibannya dari sumber
likuiditas yang dimiliki pada saat kondisi stress.



